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ABSTRACT

Employee performance is the result of work, both quality and quantity, produced by the
employee or the real behavior displayed in accordance with the responsibilities given to
him. The factors that influence employee performance in this research are work motivation,
work ability and leadership style. This research aims to determine the influence of work
motivation, work ability and leadership style on performance at The St. Regis Bali Resort.
The population in this study were all employees at The St. Regis Bali Resort, numbering 341
people. Determining the number of samples using a purposive sampling technique with a
sample size of 77 employees. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis. The test results show that work motivation, work ability and leadership style have
a positive and significant effect on employees at The St. Regis Bali Resort.
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PENDAHULUAN
The St. Regis Bali Resort

Kinerja karyawan merupakan
hasil kerja baik kualitas maupun

merupakan salah satu luxury resort
bintang 5 yang ada di Bali. The St.
Regis Bali Resort mengalami
permasalahan pada bulan April sampai
dengan bulan Juni 2023. Salah satu
masalah yang ada pada Juni yaitu
mengenai kesalahan informasi yang
diberikan oleh Butler kepada tamu.
Masih kurangnya kerja sama antara
pihak restaurant dengan butler yang
bekerja.

Pengunjung yang datang ke St.
Regis Bali mengalami penurunan dan
penaikan yang biasa disebut fluktuatif
pada tahun 2023. Perkembangan
jumlah kunjungan wisatawan pada
tahun ini lebih tinggi dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Hal ini
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada St. Regis Bali. Yang
sebelumnya occupancy hotel dibawah
50%, namun pada 2023 occupancy
hotel naik rata-rata diatas 50%.

kuantitas yang dihasilkan karyawan
atau perilaku nyata yang ditampilkan
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Nurcahyani dan
Adnyani, 2016). Kinerja karyawan
dipengaruhi faktor motivasi kerja,
kemampuan  kerja dan  gaya
kepemimpinan.

Menurut Mangkunegara (2017:
93) bahwa motivasi kerja organisasi
sebagai proses pemberian dorongan
kepada karyawan agar dapat bekerja
sejalan dengan batasan yang diberikan
guna tercapainya tujuan organisasi
dengan optimal.

Pada tahun ini, perusahaan
mengejar penilaian dengan hasil
Bintang 5 (lima) yang dilakukan oleh
FORBES yang merupakan auditor
yang akan menilai perusahaan.
Perusahaan menginginkan tahun ini
dapat masuk FORBES dan
mendapatkan bintang 5 (lima) sebagai
salah satu luxury hotel yang tampil
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dalam FORBES. Perusahaan terus
menekan karyawan untuk bekerja
lebih fokus dan teliti lagi serta terus
mengembangkan keterampilan dalam
bekerja, menuntut karyawan untuk
bekerja dengan baik sehingga bisa
mendapatkan hasil yang baik nantinya
pada penilaian FORBES tersebut.
Namun, dengan adanya penilaian ini
memberikan beban yang lebih kepada
karyawan, karena karyawan selalu
dituntut  untuk  bekerja  secara
maksimal dan sempurna.

Penelitian yang dilakukan oleh
Irawati (2018), Manurung dkk (2017)
dan Tetuko (2019), Hasibuan (2018),
Cetin dan Askun (2018), Jufrizen
(2018) menyatakan bahwa motivasi
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Amin  (2018)
menyatakan bahwa motivasi kerja
tidak dapat memengaruhi kinerja
karyawan. Dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Julianry (2017) dan
Nelizulfa (2018) menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh antar variabel
motivasi  kerja terhadap kinerja

karyawan.
Kemampuan kerja dapat
mempengaruhi  kinerja karyawan.

Kemampuan kerja merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi
suatu  produktivitas kerja  serta
keberhasilan individu didalam dunia
kerja, oleh karena itu karyawan harus
memiliki kemampuan dalam bidang
kerjanya sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan  produktivitas kerja
individu tersebut didalam suatu
perusahaan (Hasibuan, 2017:94).
Pada The St. Regis Bali Resort,
kemampuan kerja sangat dibutuhkan
untuk karyawan yang bekerja disana.
Menurut  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Jufrizen (2017), Igbal,
dkk. (2015), Jasiyah  (2018),,

Darmawan, et al, (2019) bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Beda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Astuti,
dkk (2017), Setiawan dan Siagian
(2017) bahwa kemampuan kerja
berpengaruh  negatif dan  tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain itu, Sekartini (2016) juga
menyebutkan bahwa kemampuan
kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kepemimpinan ini menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan suatu
perusahaan ataupun organisasi
tersebut. Menurut Efendi (2020), gaya
kepemimpinan ialah kemampuan
sosok pemimpin dalam memengaruhi
operasi, menyelenggarakan kegiatan
dan menyesuaikan tujuan kedua belah
pihak yang menginginkan kesuksesan
pada organisasi tersebut.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Khairiziah (2018),
Parashakti dan Setiawan (2019),
Sudirman (2018) dan Dhamara (2019),
Baig, et al., (2019), Mughal (2020)
menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.  Sedangkan  Setiawan
(2015), tidak terdapat pengaruh yang
signifikan ~ gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Selain itu
ada juga penelitian dari Liyas (2017)
bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh  negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Goal Setting Theory

Goal Setting Theory ini adalah
salah satu bagian dari teori motivasi
yang dikemukakan oleh Edwin Locke
pada tahun 1978, teori ini
mengemukakan bahwa values dan
intentions  atau  tujuan  sangat
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menentukan perilaku seseorang.

dalam teori ini menjelaskan
bahwa proses penetapan tujuan dapat
memengaruhi  kinerja orang-orang
yang dituntut untuk mencapai tujuan
tersebut.  Ketika sebuah  tujuan
dirancang, maka orang-orang yang
terlibat dalam penetapan tujuan akan
memiliki rasa tanggung jawab untuk
mencapainuya (Rivai et al., 2021:250)
Adanya tujuan individu  dapat
menentukan seberapa besar usaha
yang akan dilakukan individu tersebut,
serta karyawan akan melakukan usaha
yang lebih keras untuk bisa mencapai
tujuannya dengan semakin tinggi
komitmen karyawan tersebut terhadap
tujuan yang akan dicapainya.
2. Kinerja Pegawai

Menurut Edison, dkk. (2017)
kinerja merupakan hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur
selama  periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan  sebelumnya. Indikator
kinerja karyawan menurut Sutrisno
(2016) yaitu hasil kerja, pengetahuan,
inisiatif, sikap, disiplin waktu dan
absensi.
3. Motivasi kerja

Motivasi  merupakan  suatu
pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan seseorang
agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala upayanya mencapai kepuasan

(Hasibuan, 2016:142).  Indikator
motivasi motivasi kerja menurut
Mangkunegara (2018: 21) yaitu
tanggung jawab, prestasi,

pengembangan diri dan kemandirian
dalam bertindak.
4. Kemampuan Kerja

Rivai  (2015) mendefiniskan
kemampuan kerja sebagai
karakteristik yang mendasar yang
dimiliki seseorang yang berpengaruh
langsung  terhadap, atau dapat

memprediksikan kinerja yang sangat
baik. Indikator kemampuan kerja
menurut Raharjo, Paramita dan Warso
(2016) yaitu pengetahuan, pelatihan,
pengalaman, keterampilan dan
kesanggupan kerja.
5. Gaya Kepemimpinan

Menurut Susanto (2016), gaya
kepemimpinan adalah suatu cara atau
teknik seseorang dalam menjalankan
suatu kepemimpinan dan dapat pula
diartikan sebagai norma perilaku yang
dgiunakan seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain. Indikator gaya
kepemimpinan menurut Edison (2017)
yaitu memiliki strategi yang jelas dan

dikomunikasikan dengan  baik,
kepedulian kepada anggota dan
lingkungan, meransang anggota,

menjaga kekompakan dalam sebuah
tim, menghargai perbedaan dan
keyakinan dalam bekerja.

HIPOTESIS
Menurut Sugiyono (2017:134),
hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah,
dimana rumusan penelitian dinyatakan
dalam bentuk kalimat dalam suatu
penelitian. Adapun model penelitian
dalam penelitian ini yaitu:

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Motivasi kerja
Kemampuan
kerja
Gaya
kepemimpinan

Sumber:

Kinerja
karyawan

Hasil pemikiran peneliti
(2023)
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Hipotesis dalam penelitian adalah:

Hi: Motivasi  kerja  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada The St. Regis Bali Resort.

H: Kemampuan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada The St. Regis Bali Resort.

Hs: Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada The St. Regis Bali Resort

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan disalah
satu hotel Bintang 5 yang ada di Bali,
yaitu The St. Regis Bali Resort yang
bertempat di Kawasan Pariwisata Lot
S8, Nusa Dua, Kabupaten Badung,
Bali. Populasi adalah  seluruh
karyawan pada The St. Regis Bali
Resort yang berjumlah 341 orang.
Penentuan jumlah sampel dengan
purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 77 orang karyawan.
Pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, kuesioner, dokumentasi.

Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda dengan tahapan pengujian
uji instrumen, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda,
analisis korelasi berganda, analisis
determinasi, uji hipotesis (uji t dan uji
F). Adapun rumus analisis linier

berganda yaitu:

Y=0a+biXi+bX2 +bsXs+e

Keterangan :

Y = Variabel dependen Kinerja
Karyawan

a = Nilai Konstanta

X1 = Motivasi Kerja
X2 = Kemampuan Kerja
X3 = Gaya Kepemimpinan

e = Standar Error

b1 = Koefisien Regresi Motivasi
Kerja

b2 = Koefisien Regresi

Kemampuan Kerja

b3 = Koefisien = Regresi  Gaya
Kepemimpinan
HASIL PENELITIAN

1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan bahwa semua variabel
mempunyai r-hitung > 0,30 dengan
jumlah sampel sebanyak 77 responden
dapat disimpulkan bahwa pernyataan
untuk atribut variabel motivasi kerja,
kemampuan kerja, gaya
kepemimpinan dan kinerja karyawan
adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa variabel motivasi
kerja, kemampuan kerja, gaya
kepemimpinan dan kinnerja karyawan
masing-masing memiliki Cronbach
Alpha yaitu 0,655, 0,739, 0,828, dan
0,680 dimana nilai tersebut berada
diatas 0,60. Jadi, kesimpulannya yaitu
variabel motivasi kerja, kemampuan
kerja, gaya kepemimpinan dan kinerja
karyawan adalah reliable (handal)..
3. Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan data

yang diperoleh melalui kuesioner yang
dinilai dan dijawab oleh responden,
yaitu pada karyawan The St. Regis
Bali Resort. pada penelitian ini,
sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 46 orang
atau  59,70%, responden dengan
rentang usia 33-40 tahun dengan
Tingkat pendidikan yaitu D4/S1
dengan jumlah 36 orang atau 46,80%
dan lama bekerja yaitu 1-5 tahun
dengan jumlah 31 orang atau 40,30%.
4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uwji normalitas dengan
metode Kolmogorov-Smirnov bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,086.
Karena nilai signifikansi ini lebih
besar daripada 0,05. Mengacu pada
dasar pengambilan keputusan maka
sebaran data berdistribusi normal.
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Berdasarkan uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa bahwa semua
variabel bebas mempunyai koefisien
tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
lebih kecil dari 10 maka dapat
disimpulkan bahwa pada model
regresi yang dibuat tidak terdapat
gejala multikolinearitas.

Hasil uji  heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa setiap variabel
bebas memiliki nilai signifikansi
masing-masing variabel bebas lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian,
model yang dibuat tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi
Berganda

Linear

Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda

Model | Unstandardized Standardized] t | Sig.
Coefficients |Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant)| 9,581 | 1,315 7,286 10,004
X1 0,176 | 0,060 0,306 4,589 (0,024
X2 0,363 | 0,058 0,431 6,228 10,013
X3 0,276 | 0,030 0,397 5,846 10,019
R 0,848
R Square 0,719
IAdjusted 0,707
R Square
F hitung 62,199
Sig F 0,000

Sumber: data diolah (2023)
Y=9,581+0,176X1+0,363X2+0,276X3
Dari  persamaan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstan sebesar 9,581 yang
berarti  apabila  tidak  terdapat
perubahan pada nilai variabel X
sampai X3 maka variabel kinerja
karyawan (Y) nilainya adalah 9,581.

Koefisien regresi pada variabel
motivasi kerja (X1) sebesar 0,176 dan
bernilai positif terhadap kinerja
karyawan, maka semakin baik
motivasi  kerja  karyawan akan
meningkatkan variabel kinerja
karyawan (Y).

Koefisien regresi pada variabel
kemampuan kerja (X2) sebesar 0,363
dan bernilai positif terhadap kinerja
karyawan, maka semakin baik
kemampuan kerja karyawan akan
meningkatkan variabel kinerja
karyawan (Y).

Koefisien regresi pada variabel
gaya kepemimpinan (X3) sebesar
0,276 dan bernilai positif terhadap
kinerja karyawan, maka semakin baik

gaya kepemimpinan akan
meningkatkan variabel kinerja
karyawan (Y).

5. Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 1, nilai
Adjusted R Square dari model regresi
sebesar 0,707, hal ini berarti bahwa
70,7% variabilitas variabel kinerja
karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi kerja (X1), variabel
kemampuan kerja (X2), dan variabel
gaya kepemimpinan (X3) dan 29,3%
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

6. Uji F (f-test)

Berdasarkan hasil Uji F pada
Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil
uji f sebesar 62,199 dengan nilai Sig.
sebesar 0,000 < 0,05, mengacu pada
dasar pengambilan keputusan maka,
Ho ditolak yang artinya terdapat
pengaruh  secara  simultan  dari
variabel motivasi kerja(Xi), variabel
kemampuan kerja (X2), dan variabel
gaya kepemimpinan (X3) terhadap
variabel kinerja karyawan (Y)

7. Uji t (t-test)

Berdasarkan Tabel 1 mengenai
hasil uji t dapat dijelaskan bahwa:

Hasil uwji t menunjukan bahwa
variabel motivasi kerja (X1) memiliki
nilai uji t sebesar 4,589 dengan sig.
sebesar 0,024 < 0,05 dan beta bernilai
positif. Ini artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel motivasi
kerja (X1) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y).
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Hasil uji t menunjukan bahwa
variabel kemampuan kerja (X2)
memiliki nilai uji t sebesar 6,228
dengan sig. sebesar 0,013 < 0,05 dan
beta bernilai postif. Ini artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel kemampuan kerja (X2)
terhadap variabel kinerja karyawan
(Y).

Hasil uwji t menunjukan bahwa
variabel gaya kepemimpinan (X3)
memiliki nilai uji t sebesar 5,846
dengan sig. sebesar 0,019 < 0,05 dan
beta bernilai postif. Ini artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel gaya kepemimpinan (X3)
terhadap variabel kinerja karyawan
(Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, diperoleh nillai koefisien
regresi X1 sebesar 0,176, dan dari nilai
uji t sebesar 4,589 dan diperoleh sig.
sebesar 0,024 < 0,05. Hal ini berarti
variabel  motivasi  kerja  (X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan
(Y) pada The St. Regis Bali Resort.
Jadi, hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel motivasi kerja (X1)
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y) pada The St. Regis Bali
Resort diterima. Hal ini sejalan dengan
karakteristik lama bekerja responden
pada St. Regis Bali yaitu berkisar 1-5
tahun dimana pada tahun awal ini,
motivasi untuk bekerja para karyawan
sangat tinggi dan cenderung ingin
meningkatkan lagi kinerjanya terus
memotivasi diri.

Motivasi kerja ini merupakan
sikap atau mental yang tercipta baik
dari dalam diri maupun dari luar yang
membuat seseorang antusias, tekun
dalam melakukan sesuatu pekerjaan
untuk mencapai tujuan organisasi atau

perusahaan. Karyawan yang
termotivasi akan memberikan usaha
terbaiknya dalam  menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan, sehingga
performa mereka dalam bekerja
meningkat. Motivasi kerja dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan
dengan cara meningkatkan tanggung
jawab, prestasi, pengembangan diri
serta selalu mandiri dalam bertindak.
Ganarsih (2017), Hernidatiatin
dan Susijawati (2017), Mashudi et al.,
(2020), Sembiring (2020), Hakim dan
Aliyah (2021) menemukan bahwa
variabel motivasi kerja berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya, semakin baik
motivasi kerja dari karyawan maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan
di suatu perusahaan.
2. Pengaruh Kemampuan Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, diperoleh nilai koefisien
regresi X2 sebesar 0,363, dan dari uji t
sebesar 6,228 dan diperoleh sig.
sebesar 0,013 < 0,05. Berarti variabel
kemampuan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada The St. Regis Bali
Resort. ~ Jadi,  hipotesis  yang
menyatakan bahwa variabel
kemampuan kerja (X2) berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) pada
The St. Regis Bali Resort diterima.
Kemampuan kerja  memiliki
pengaruh paling dominan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Hal
ini sejalan dengan karakteristik
responden pada St. Regis Bali yang
sebagian besar berpendidikan D4
ataupun S1, karena karyawan sudah
mendapatkan ilmu yang maksimal dan
bisa menyalurkan ilmu yang sudah
didapatkannya tersebut dalam
lingkungan kerjanya. Kemampuan
kerja  berhubungan pengetahuan,
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pelatihan, pengalaman, keterampilan
dan kesanggupan kerja yang dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Kemampuan kerja yang dimiliki
karyawan akan sangat menentukan
keberhasilan suatu perusahaan dalam
upaya meraih sasaran serta tujuan
yang telah ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Jufrizen (2017), Jasiyah (2018),
Wardhani et al., (2018), Darmawan, et
al., (2019), Simamora et al., (2022)
menyatakan bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya,
kemampuan kerja yang baik dari

seorang karyawan dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan
tersebut.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
(X3) terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, diperoleh nilai koefisien
regresi X3 sebesar 0,276, dan dari uji t
sebesar 5,846 dan diperoleh sig.
sebesar 0,019 < 0,05. Yang artinya
variabel gaya kepemimpinan (X3)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan
(Y) pada The St. Regis Bali Resort.
Jadi, hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel gaya kepemimpinan
(X3) berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) pada The St. Regis Bali
Resort diterima. Hal ini sejalan dengan
karakteristik responden pada tingkat
pendidikan yang cenderung memiliki
pendidikan terakhir D4 atau S1 serta
pada rentang usia 33-40 tahun, karena
pada rentang usia serta pendidikan
tersebut karyawan sudah bisa meneliti
dan mengamati gaya kepemimpinan
yang baik digunakan didalam suatu
perusahaan.

Pendekatan perilaku
berlandaskan pemikiran bahwa

keberhasilan  atau  kegagalan
pemimpin ditentukan oleh gaya
bersikap dan bertindak dari seorang
pemimpin yang bersangkutan.
Gaya kepemimpinan merupakan
cara seorang pemimpin dalam
memberi arahan serta
menggerakkan orang lain untuk
melakukan segala bentuk aktifitas
untuk mencapai tujuan tertentu.
Pemimpin sebagai salah satu
bagian yang dapat memainkan
peran yang penting dalam
memengaruhi  dan  memberikan
sikap serta perilaku yang dapat
membentuk gaya kepemimpinan
yang baik. Gaya kepemimpinan
dapat  meningkatkan  kinerja
karyawan dengan memiliki strategi
yang jelas dan dikomunikasikan
dengan baik, selalu peduli terhadap

anggota dan lingkungan,
merangsang anggota, selalu
menjaga  kekompakan  dalam

sebuah tim, menghargai perbedaan,
selalu yakin dalam bekerja.

Rego, dkk (2017), Khairiziah
(2018), Widodo, dkk (2018), Prahasty
(2019), Kusumayanti, dkk (2020)
bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya,
gaya kepemimpinan yang baik yang
diterapkan oleh pimpinan dalam suatu
perusahaan dapat memberikan
pengaruh yang baik pada kinerja
karyawan. Jika kinerja karyawan baik,
maka tujuan perusahaan akan dapat
terpenuhi
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada
The St. Regis Bali Resort. Maka,
semakin baik motivasi kerja
karyawan dalam bekerja akan dapat
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meningkatkan kinerja karyawan.

2. Kemampuan kerja bepengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada The St. Regis Bali Resort.
Artinya, dengan kemampuan kerja
yang baik dalam melakukan
pekerjaan maka akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan
tersebut.

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Maka, apabila gaya kepemimpinan
yang diterapkan dalam suatu
perusahaan tersebut baik, akan
diikuti oleh meningkatnya kinerja
karyawan pada perusahaan
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh keterbatasan yaitu:

1. Faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan dalam penelitian
ini hanya terdiri dari tiga variabel
yaitu motivasi kerja, kemampuan
kerja dan gaya kepemimpinan,
sedaangkan masih banyak faktor
lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan.

2. Penelitian ini merupakan penelitian
yang termasuk pada penelitian
cross sectional, dimana penelitian
ini hanya dilakukan hanyabeberapa
saat.  Penelitian ini  hanya
mengumpulkan sampel waktu dan
kejadian selama periode waktu
tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Diharapkan St. Regis Bali dapat
mengadakan kegiatan yang dapat
meningkatkan tanggung jawab
seorang karyawan terhadap segala
jenis pekerjaan mereka. Sehingga,
mereka  dapat  menyelesaikan
pekerjaan mereka dengan baik
untuk dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada St. Regis Bali.

2. Diharapkan  St.  Regis  Bali
memberikan  pekerjaan  sesuai
dengan kapasitas karyawan
sehingga karyawan tidak merasa
terbebani saat bekerja. Hal ini akan
berdampak pada kinerja karyawan,
jika  kinerja  karyawan tidak
maksimal maka akan menurunkan
kualitas perusahaan.

3. Pemimpin harus mampu dalam
memengaruhi karyawannya dalam
hal melakukan kerja sama yang
baik, baik didalam department
maupun antar department sehingga
dapat menghasilkan kolaborasi
yang baik dalam meningkatkan
kualitas perusahaan.

4. Bagi peneliti berikutnya,
diharapkan untuk dapat lebih
memperluas kajian tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Sehingga dapat
memperoleh hasil yang lebih
variative ~ mengenai  variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan
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